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ABSTRACT
Aldzakhiroh, Nilna (2023) Analysis of the Poetry “Yaumiyatu Jurhi Palestin” by Mahmoud
Darwish (Hermeneutics of Wilhelm Dilthey). Undergraduate Thesis. Department of
Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Advisor: Khafidz Roziki, M.Pd.

Keywords: Hermeneutics, Poetry, Dilthey, Mahmoud Darwish

Yaumiyatu Jurhi Palestine's poem is one of Mahmoud Darwish's poems which was written based
on his personal experience of the suffering felt by Mahmoud Darwish and the Palestinian people
due to a major event, namely the six-day war in June 1967, causing feelings of sadness and pain
for the Palestinian people due to oppression and Israeli resistance. The use of language used in the
poem is difficult to understand, so it requires interpretation to understand it. Therefore, the poem is
suitable for analysis with Wilhelm Dilthey's hermeneutic theory. Wilhelm Dilthey's hermeneutic
theory is a theory of text interpretation with its historical research, so that the meaning that
depends on poetry can be understood from the historical aspect of the poet and can understand the
implicit meaning of the poem. The aims of this study were: 1) to find out the erlebnis form in
Yaumiyatu Jurhi Palestine's poetry, 2) to find out the ausdruck form in Yaumiyatu Jurhi Palestine's
poetry, 3) to find out the verstehen form in Yaumiyatu Jurhi Palestine's poetry. The type of
research used by researchers is descriptive qualitative research. The data source used is the poem
"Yaumiyatu Jurhi Palestine” and books or journals related to this theory. The data collection
technique used is the technique of reading and noting. The data analysis technique used is the
Miles and Huberman model which consists of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of this study are: (1) the erlebnis form in Yaumiyatu Jurhi Palestine's
poetry, namely a) Mahmoud Darwish's life experience, b) the background for the creation of
Yaumiyatu Jurhi Palestine's poetry (2) the ausdruck form in Yaumiyatu Jurhi Palestine's poetry,
namely expressing his feelings in the form of a) the figurative language used in the poem consists
of similes, metaphors, personifications, and hyperboles b) expressions of me and we who are the
subject of the poem (3) the form verstehen in Yaumiyatu Jurhi Palestine's poetry namely a) the
suffering of the Palestinian people and the struggle of the Palestinian people



ABSTRAK
Aldzakhiroh, Nilna (2023) Analisis Puisi ~Yaumiyatu Jurhi Palestin” Karya Mahmoud Darwish
(Kajian Hermeneutika Wilhelm Dilthey). Program Studi Bahasa dan Sastra Atab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing:Khafidz Roziki, M.Pd.

Kata Kunci: Hermeneutika, Puisi, Dilthey, Mahmoud Darwish

Puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin merupakan salah satu puisi Mahmoud Darwish yang ditulis
berdasarkan pengalaman pribadinya tentang penderitaan yang dirasakan oleh Mahmoud Darwish
dan masyarakat Palestina akibat adanya peristiwa besar yaitu perang enam hari di bulan juni 1967,
sehingga menyebabkan perasaan sedih dan rasa sakit masyarakat Palestina akibat penindasan dan
perlawanan dari Israel. Pemakaian bahasa yang digunakan dalam puisi tersebut sulit untuk
dipahami maksudnya sehinggaa membutuhkan penafsiran untuk memahaminya. Oleh karena itu,
puisi tersebut cocok dianalisis dengan teori hermeneutika Wilhelm Dilthey. Teori hermeneutika
Wilhelm Dilthey merupakan teori interpretasi teks dengan riset historisnya, sehingga makna yang
tergantung dalam puisi dapat dipahami dari aspek histori sang penyair dan dapat memahami
makna puisi yang tersirat. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui bentuk erlebnis
dalam puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin, 2) mengetahui bentuk ausdruck dalam puisi Yaumiyatu
Jurhi Palestin, 3) mengetahui bentuk verstehen dalam puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penilitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang
digunakan adalah puisi “Yaumiyatu Jurhi Palestin” dan buku ataupun jurnal yang berkaitan
dengan teori tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan catat.
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: (1)
bentuk erlebnis dalam puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin yaitu a) pengalaman hidup Mahmoud
Darwish, b) latar belakang terciptanya puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin (2) bentuk ausdruck dalam
puisi Yaumiyatu Jurhi Palestin yaitu mengungkapkan perasaannya dalam bentuk a) bahasa kiasan
yang digunakan dalam puisi tersebut terdiri dari simile, metafora, personifikasi, dan hiperbola b)
ungkapan aku dan kita yang menjadi subjek dalam puisi tersebut (3) bentuk verstehen dalam puisi
Yaumiyatu Jurhi Palestin yaitu a) penderitaan masyarakat palestina dan perjuangan masyarakat
palestina
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